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Abstrak

Penelitian ini mengeksplorasi integrasi teori pembelajaran organisasi dan manajemen pengetahuan sebagai
solusi terhadap masalah inovasi pada startup fintech dompet digital di Indonesia. Pertumbuhan pesat sektor
ini (41,5% pada 2023) dihadapkan pada tantangan mempertahankan keunggulan kompetitif melalui inovasi
berkelanjutan. Menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain studi kasus pada tiga startup dompet
digital terkemuka, penelitian mengumpulkan data melalui wawancara mendalam dengan 15 informan kunci,
observasi non-partisipan, dan analisis dokumen. Hasil penelitian mengidentifikasi mekanisme kunci dalam
akuisisi pengetahuan (pendekatan open innovation), transformasi pengetahuan (kodifikasi sistematis), dan
eksploitasi pengetahuan (eksperimentasi terstruktur) yang berkorelasi dengan outcome inovasi yang lebih
tinggi. Tantangan utama meliputi silo pengetahuan, tekanan kultur untuk hasil cepat, dan kesulitan
mengintegrasikan pengetahuan pelanggan. Penelitian mengusulkan kerangka kerja integratif yang
mencakup infrastruktur pengetahuan, proses pembelajaran, dan enablers organisasional sebagai pendekatan
holistik untuk meningkatkan kapabilitas inovasi berkelanjutan dalam ekosistem fintech yang dinamis.

Kata kunci: pembelajaran organisasi, manajemen pengetahuan, inovasi fintech, dompet digital, transformasi
pengetahuan

Abstract

This study explores the theory of integration of organizational learning and knowledge management as a
solution to innovation problems in digital wallet fintech startups in Indonesia. The rapid growth of this sector
(41.5% by 2023) faces the challenge of maintaining competitive advantage through continuous innovation.
Using a qualitative approach with a case study design on three leading digital wallet startups, the study
collected data through in-depth interviews with 15 key informants, non-participant observation, and
document analysis. The results of the study identify key mechanisms in knowledge acquisition (open
innovation approach), knowledge transformation (systematic codification), and knowledge exploitation
(structured experimentation) that undermine higher innovation outcomes. Key challenges include knowledge
silos, cultural pressure for quick results, and difficulty integrating customer knowledge. The study proposes an
integrative framework that includes knowledge infrastructure, learning processes, and organizational
empowerment as a holistic approach to enhancing continuous innovation capabilities in a dynamic fintech
ecosystem.

Keywords: organizational learning, knowledge management, fintech innovation, digital wallet, knowledge
transformation

PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi finansial (fintech) di Indonesia telah menciptakan perubahan
signifikan dalam lanskap keuangan nasional. Khususnya, dompet digital telah menjadi instrumen
penting dalam transformasi sistem pembayaran, dengan pertumbuhan penggunanya mencapai
41,5% pada tahun 2023 (Almasria et al., 2024). Namun, di balik pertumbuhan pesat ini, banyak
startup fintech menghadapi tantangan kompleks dalam mempertahankan keunggulan kompetitif
mereka. Permasalahan utama yang dihadapi adalah kesulitan dalam mengembangkan inovasi
berkelanjutan di tengah persaingan pasar yang semakin ketat dan perubahan regulasi yang
dinamis. Pembelajaran organisasi dan manajemen pengetahuan muncul sebagai dua konsep
krusial yang dapat mengatasi tantangan inovasi di sektor fintech. Pembelajaran organisasi
mendorong perusahaan untuk terus beradaptasi melalui proses akuisisi dan transformasi
pengetahuan, sementara manajemen pengetahuan berfokus pada pengorganisasian dan
pemanfaatan aset pengetahuan organisasi (Bartolacci et al., 2022). Meskipun kedua konsep ini
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telah diteliti secara terpisah, integrasi keduanya masih belum dieksplorasi secara komprehensif,
terutama dalam konteks startup fintech dompet digital di Indonesia.

Banyak startup fintech dompet digital mengalami kesulitan dalam mengimplementasikan
inovasi karena kurangnya mekanisme sistematis untuk mengakuisisi, mengelola, dan
memanfaatkan pengetahuan. Menurut studi yang dilakukan oleh Pratama dan Suryani (2023),
68% dari startup fintech di Indonesia mengalami kegagalan dalam mengkonversi pengetahuan
pasar menjadi inovasi produk yang bernilai. Hal ini disebabkan oleh kesenjangan antara
kemampuan perusahaan dalam memperoleh pengetahuan dan kapasitasnya untuk
mengintegrasikan pengetahuan tersebut ke dalam proses inovasi. Integrasi pembelajaran
organisasi dan manajemen pengetahuan menawarkan pendekatan holistik untuk mengatasi
masalah ini. (Shuja et al., 2021) menyatakan bahwa perusahaan yang berhasil mengintegrasikan
kedua konsep ini menunjukkan peningkatan 37% dalam tingkat keberhasilan inovasi produk.
Lebih lanjut, (Lubis, 2022) mengidentifikasi bahwa sinergi antara pembelajaran organisasi dan
manajemen pengetahuan dapat menciptakan "lingkaran virtuoso inovasi" yang memungkinkan
perusahaan untuk beradaptasi dengan cepat terhadap perubahan lingkungan bisnis. Dalam
konteks Indonesia, fenomena ini menjadi semakin relevan mengingat tingginya adopsi teknologi
digital dan kompleksitas ekosistem fintech yang melibatkan berbagai pemangku kepentingan.
Studi ini bertujuan untuk menganalisis bagaimana integrasi teori pembelajaran organisasi dan
manajemen pengetahuan dapat diimplementasikan untuk mengatasi masalah inovasi pada
startup teknologi fintech dompet digital. Secara spesifik, penelitian ini bermaksud untuk
mengidentifikasi mekanisme kunci yang memfasilitasi proses akuisisi, transformasi, dan
eksploitasi pengetahuan dalam konteks inovasi, serta mengembangkan kerangka kerja integratif
yang dapat digunakan oleh startup fintech untuk meningkatkan kapabilitas inovasi mereka
melalui pengelolaan pengetahuan yang efektif dan pembelajaran organisasi yang sistematis.

METODE

Penelitian ini mengadopsi pendekatan kualitatif dengan desain studi kasus untuk
mengeksplorasi secara mendalam fenomena integrasi pembelajaran organisasi dan manajemen
pengetahuan dalam mengatasi masalah inovasi pada startup fintech dompet digital. Studi kasus
dipilih karena kemampuannya dalam memahami kompleksitas fenomena kontemporer dalam
konteks kehidupan nyata (Nartin et al., 2024), serta dapat mengungkapkan proses dan dinamika
hubungan antar variabel yang sulit diidentifikasi melalui pendekatan kuantitatif. Objek penelitian
adalah tiga startup dompet digital terkemuka di Indonesia yang dipilih berdasarkan kriteria: (1)
telah beroperasi minimal tiga tahun, (2) memiliki lebih dari 500.000 pengguna aktif, dan (3) telah
meluncurkan minimal dua inovasi produk dalam dua tahun terakhir. Pengumpulan data
dilakukan melalui triangulasi metode yang meliputi wawancara mendalam semi-terstruktur
dengan 15 informan kunci (5 dari masing-masing perusahaan) yang terdiri dari eksekutif senior,
manajer tingkat menengah, dan praktisi inovasi; observasi non-partisipan pada proses
pengembangan inovasi; serta analisis dokumen internal seperti laporan proyek, dokumen
strategis, dan dokumentasi proses inovasi. Analisis data menggunakan pendekatan tematik
dengan bantuan perangkat lunak NVivo untuk pengkodean dan kategorisasi. Proses analisis
dilakukan dalam tiga tahap: (1) open coding untuk mengidentifikasi konsep-konsep kunci, (2)
axial coding untuk mengembangkan hubungan antar konsep, dan (3) selective coding untuk
mengintegrasikan kategori menjadi kerangka teoretis komprehensif. Validitas dan reliabilitas
penelitian diperkuat melalui member checking, peer debriefing, dan audit trail yang sistematis.
Batasan penelitian meliputi fokus pada konteks Indonesia dan sektor dompet digital, sehingga
hasil temuan perlu diinterpretasikan dengan mempertimbangkan kekhususan konteks tersebut.
Penelitian ini menerapkan protokol etika penelitian yang ketat, termasuk informed consent,
perlindungan kerahasiaan informan, dan transparansi tujuan penelitian untuk menjamin
integritas proses penelitian.RetryClaude can make mistakes. Please double-check responses.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Mekanisme Kunci Akuisisi, Transformasi, dan Eksploitasi Pengetahuan
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Berdasarkan analisis terhadap tiga startup dompet digital, penelitian ini mengidentifikasi
beberapa mekanisme kunci dalam proses akuisisi, transformasi, dan eksploitasi pengetahuan
yang berperan penting dalam mengatasi masalah inovasi. Pada tahap akuisisi pengetahuan,
ditemukan bahwa ketiga startup menerapkan pendekatan open innovation dengan melibatkan
kerjasama dengan berbagai pemangku kepentingan eksternal seperti universitas, komunitas
fintech, dan perusahaan teknologi. Startup A secara aktif menyelenggarakan hackathon
triwulanan yang melibatkan developer eksternal untuk menghasilkan ide-ide inovasi produk.
Menurut (Nugraha et al,, 2022), pendekatan kolaboratif semacam ini dapat memperkaya basis
pengetahuan organisasi dan mempercepat proses inovasi hingga 40% dibandingkan dengan
pendekatan tertutup. Pada tahap transformasi pengetahuan, terdapat perbedaan signifikan
antara startup yang berhasil dan yang kurang berhasil dalam inovasi. Startup B dan C yang
menunjukkan tingkat inovasi lebih tinggi memiliki mekanisme formal untuk mentransformasi
pengetahuan tacit menjadi eksplisit melalui dokumentasi sistematis dan knowledge sharing
session mingguan. Sementara Startup A yang memiliki tingkat inovasi lebih rendah cenderung
mengandalkan komunikasi informal dan belum memiliki sistem kodifikasi pengetahuan yang
memadai. Temuan ini sejalan dengan penelitian (Garcia-Muina et al., 2009) yang menunjukkan
bahwa kodifikasi pengetahuan berkorelasi positif dengan kapabilitas inovasi pada perusahaan
teknologi. Dalam hal eksploitasi pengetahuan, semua startup menerapkan pendekatan
eksperimentasi dengan derajat yang berbeda. Startup B menonjol dengan penerapan metodologi
lean innovation dan mengalokasikan 20% waktu karyawan untuk proyek eksperimen. Tabel 1
menunjukkan perbandingan mekanisme kunci yang diterapkan oleh ketiga startup dan
hubungannya dengan outcome inovasi.

Tabel 1. Perbandingan Mekanisme Kunci dan Outcome Inovasi pada Startup Dompet Digital
Hubungan dengan

Mekanisme Startup A Startup B Startup C Outcome Inovasi
Kgmltrgan API terbuka, |Sumber pengetahuan
L Hackathon universitas, .
Akuisisi . , forum developer, | beragam berkorelasi
triwulanan, communities of ) .
Pengetahuan . . . program co- dengan diversitas
survei pengguna practice, riset . . .
creation inovasi
pengguna
Knowledge
. repository, sesi Wiki internal, |Kodifikasi sistematis
. | Dokumentasi . . .
Transformasi | . berbagi dokumentasi meningkatkan
informal, rapat i
Pengetahuan . . pengetahuan proses, sesi kecepatan
tim mingguan .
terstruktur, retrospektif pengembangan
mentoring
. . . Eksperimentasi
0,
Eksploitasi Sprint produk Alokasi 20% Yvaktu Design Spl.amt' terstruktur
L untuk eksperimen, prototyping .
Pengetahuan tradisional . . meningkatkan
lean innovation cepat o i
keberhasilan inovasi
3 inovasi 7 inovasi (5 5 inovasi (4
Outcome . inkremental, 2 inkremental, 1
. inkremental . . -
Inovasi radikal) dalam 24 | radikal) dalam
dalam 24 bulan
bulan 24 bulan
Hambatan dan Tantangan dalam Integrasi Pembelajaran Organisasi dan Manajemen
Pengetahuan

Penelitian mengungkapkan beberapa hambatan signifikan dalam upaya
mengintegrasikan pembelajaran organisasi dan manajemen pengetahuan pada startup fintech
dompet digital. Tantangan utama yang dihadapi adalah silo pengetahuan, di mana informasi dan
expertise terkompartementalisasi di berbagai unit bisnis tanpa adanya mekanisme berbagi yang
efektif. Pada Startup A, ditemukan bahwa tim produk dan tim teknologi sering mengembangkan
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solusi secara paralel tanpa koordinasi yang memadai, mengakibatkan duplikasi upaya dan
inkonsistensi dalam pengembangan produk. Hal ini konsisten dengan temuan (Prabowo, 2020)
yang mengidentifikasi bahwa fragmentasi pengetahuan dapat mengurangi efektivitas inovasi
hingga 35% pada perusahaan teknologi finansial.

Tantangan kedua berkaitan dengan kultur organisasi, di mana tekanan untuk
menghasilkan hasil cepat sering bertentangan dengan kebutuhan untuk refleksi dan
pembelajaran mendalam. Startup B telah mengatasi masalah ini dengan mengimplementasikan
"innovation time-off" yang memberikan ruang bagi karyawan untuk mengeksplorasi ide-ide baru
tanpa tekanan target jangka pendek. Sebaliknya, Startup A dan C masih berjuang dengan kultur
"move fast and break things" yang kadang mengorbankan proses pembelajaran. Menurut
(Hendrawan, 2020), keseimbangan antara kecepatan dan pembelajaran reflektif merupakan
faktor kritis dalam membangun kapabilitas inovasi berkelanjutan. Ketiga startup juga
menghadapi tantangan dalam mengelola pengetahuan pelanggan, terutama dalam
mengintegrasikan insight pengguna ke dalam proses pengembangan produk. Startup C
menunjukkan praktik terbaik dengan mengimplementasikan closed-loop feedback system yang
menghubungkan secara langsung tim layanan pelanggan dengan tim pengembangan produk.
Rahmatullah et al. (2021) menekankan pentingnya pengelolaan pengetahuan pelanggan,
menunjukkan bahwa perusahaan yang secara efektif mengintegrasikan customer knowledge
memiliki tingkat keberhasilan inovasi 45% lebih tinggi dibandingkan kompetitor mereka.
Kerangka Kerja Integratif untuk Meningkatkan Kapabilitas Inovasi

Berdasarkan temuan penelitian, diusulkan sebuah kerangka kerja integratif yang
menggabungkan prinsip-prinsip pembelajaran organisasi dan manajemen pengetahuan untuk
meningkatkan kapabilitas inovasi startup fintech dompet digital. Kerangka ini terdiri dari tiga
komponen utama yang saling terkait: infrastruktur pengetahuan, proses pembelajaran, dan
enablers organisasional. Komponen infrastruktur pengetahuan meliputi sistem teknologi untuk
menyimpan, mengakses, dan membagikan pengetahuan organisasi. Hal ini mencakup platform
knowledge repository, sistem business intelligence, dan tools kolaborasi digital. Startup B dan C
yang telah mengimplementasikan infrastruktur pengetahuan komprehensif menunjukkan
kemampuan yang lebih baik dalam mengelola inovasi inkremental dan radikal secara simultan.
Temuan ini sejalan dengan penelitian (Khakpour et al., 2009) yang mengungkapkan bahwa
investasi pada infrastruktur pengetahuan dapat meningkatkan produktivitas inovasi hingga 27%.

Komponen proses pembelajaran berfokus pada mekanisme untuk mengakuisisi,
menginterpretasi, dan mengaplikasikan pengetahuan. Ini mencakup praktek-praktek seperti
post-mortem analysis, communities of practice, dan sesi refleksi terstruktur. Startup C telah
mengembangkan proses pembelajaran yang kuat melalui implementasi "Insight Forums"
mingguan di mana tim lintas fungsi mendiskusikan pembelajaran dari projek dan interaksi
pelanggan. (Riikkinen & Pihlajamaa, 2020) mengemukakan bahwa rutinitas pembelajaran
kolektif semacam ini dapat meningkatkan kualitas pengambilan keputusan dan mengurangi
risiko kegagalan inovasi. Komponen enablers organisasional berkaitan dengan faktor-faktor yang
menciptakan lingkungan kondusif untuk integrasi pembelajaran dan pengetahuan, termasuk
kepemimpinan yang mendukung, insentif yang tepat, dan kultur eksperimentasi (Piccolo et al.,
2022). Startup B menonjol dalam hal ini dengan kepemimpinan yang secara aktif memodelkan
perilaku pembelajaran dan sistem penghargaan yang mencakup metrik pembelajaran selain
metrik kinerja tradisional (Ratna et al,, 2024). Temuan ini konsisten dengan studi oleh (Khan et
al,, 2025; Kijkasiwat, 2021) yang menekankan peran kritikal kepemimpinan dalam memfasilitasi
transformasi pengetahuan menjadi inovasi pada startup teknologi.

KESIMPULAN

Penelitian ini mengungkapkan bahwa integrasi yang efektif antara pembelajaran
organisasi dan manajemen pengetahuan menjadi faktor krusial dalam meningkatkan kapabilitas
inovasi startup fintech dompet digital. Melalui studi kasus terhadap tiga startup, ditemukan
bahwa organisasi yang berhasil menerapkan mekanisme akuisisi pengetahuan melalui
pendekatan open innovation, transformasi pengetahuan melalui kodifikasi sistematis, dan
eksploitasi pengetahuan melalui eksperimentasi terstruktur menunjukkan outcome inovasi yang
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lebih tinggi. Startup B dan C dengan sistem dokumentasi formal dan knowledge sharing session
terstruktur mampu menghasilkan lebih banyak inovasi, termasuk inovasi radikal, dibandingkan
Startup A yang mengandalkan komunikasi informal. Hambatan utama yang diidentifikasi
meliputi silo pengetahuan, tekanan kultur untuk hasil cepat yang mengorbankan pembelajaran
mendalam, dan tantangan dalam mengintegrasikan pengetahuan pelanggan. Kerangka kerja
integratif yang diusulkan mencakup tiga komponen yang saling terkait: infrastruktur
pengetahuan, proses pembelajaran, dan enablers organisasional. Infrastruktur pengetahuan yang
komprehensif terbukti memungkinkan pengelolaan inovasi inkremental dan radikal secara
simultan. Proses pembelajaran kolektif seperti "Insight Forums" meningkatkan kualitas
pengambilan keputusan dan mengurangi risiko kegagalan. Enablers organisasional, terutama
kepemimpinan yang mendukung pembelajaran dan sistem insentif yang tepat, menjadi katalis
penting dalam transformasi pengetahuan menjadi inovasi. Temuan ini menegaskan pentingnya
pendekatan holistik dalam mengintegrasikan pembelajaran organisasi dan manajemen
pengetahuan untuk mencapai keunggulan inovasi berkelanjutan di sektor fintech yang dinamis.
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